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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 .Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian dan analisisIdata dari kerusakan perkerasan yang 

diperoleh dapat disimpulkan sebagaiiberikut: 

1. Hasil analisis diperoleh, jenis kerusakan terbesar adalah tambalan dengan 

persentase 43,5% dan luasnya adalah 2607,8 m2, kemudian selanjutnya 

ada retak buaya dengan luas 2310,4 m2 atau 38,6%, retak melintang 

dengan luas 533 m2 atau 8,9%, dan sisanya dengan persentase kurang dari 

1%.  

2. Hasil dari nilai kerusakan berdasarkan metode Bina Marga didapatkan 

angka 5,98 yang menurut ketentuan dari prosedur Bina Marga menyatakan 

bahwa kondisi jalan tersebut termaksud dalam tipe B yaitu mendapatkan 

penangananpemeliharaan berkala. Menggunakan metode PCI 

menghasilkan nilai 34,8952 yang menyatakan bahwa kondisi perkerasan 

jalan tersebut adalah (very poor) . 

3. Penanganan yang dilakukan menggunakan Manual Desain Perkerasan 

Jalan 2017 sebagai acuan, dengan hasil analisis dari metode Bina Marga 

yang merekomendasikan untuk pemeliharaan berkala. Hasil dari 

perhitungan menunjukkan bahwa jalan perlu penambahan tebal lapis atau 

overlay setebal 60 mm atau 6 cm 
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6.2 Saran 

Setelah melihat dari hasil analisis dan evaluasi sesuai dari perhitungan yang 

dilakukan, jalan memiliki nilai prioritas 6, sebaiknya jalan segera diperbaiki dengan 

menambahkan lapis overlay sesuai perhitungan untuk mengembalikan kondisi jalan 

seperti rencana awal pembangunan 
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